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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta t Te 
ث Sa  ̇ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fatḥah A A 
َ ا kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fatḥah dan yaa‟ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
 ̅ a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟   ̅ i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
 ̅ u dan garis di atas 
Contoh: 
 تاي : m ̅ta 
 ي ي  ر : ram ̅ 
 مْي ل : q l̅a 
 
 َتْو  ً  ي : yam ̅tu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa‟marbuutah ada dua, yaitu taa‟marbuutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan taa‟ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa‟ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa‟ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا فْط ْلْا : raudah al- aṭf ̅l 
َ ة نْي  د  ً نا ة ه  ضا فْنا : al- mad n̅ah al- f ̅dilah 
َ ة  ً ْك  حْنا           : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonan anda) yang diberi tanda syaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabban ̅ 
 ا نْي َّج ن : najjain ̅ 
 
 َك  حْنا : al- haqq 
  َى ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : „aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصًَّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َ ة ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه فْن ا : al-falsafah 
 
 َد  لَ بْن ا : al-bil ̅du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 ٌَ ْو  ر  ْيا ت : ta‟muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau‟ 
 َءْي  ش : syai‟un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
 
 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur‟an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 




ٰ للا نْي  د diinullah  َ ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :  
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi‟ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur‟an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi  
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
 
Swt. = subhanallahu wata‟ala 
Saw. = sallallahu „alaihi wasallam 
r.a = radiallahu „anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS  ̅li-„Imr ̅n/3:4 
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Skripsi ini berisi tentang problematika single parent dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga, serta upaya-upaya single parent mengatasi problematika yang 
dihadapinya di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menyajikan, menguraikan, 
menarasikan data secara deskriptif. Data-data tersebut merupakan hasil dari observasi 
secara lansung di lapangan, serta hasil wawancara secara lansung dengan informan 
dan dokumentasi-dokumentasi lain yang mendukung penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) problematika yang di hadapi ibu single 
parent dapat kita lihat dari beberapa kategori  yaitu dalam hal pribadi ibu single 
parent merasa kesepian akibat ditinggal suami, dalam kehidupan sosial seringkali ibu 
single parent mendapat cemoohan dan dipandang sinis oleh tetangga di 
lingkungannya, dalam aspek perekonomian keluarga karena terbatasnya modal yang 
dimiliki sehingga ibu single parent terpaksa melakukan pinjaman untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya, terkait pekerjaannya sebagai petani ibu single parent 
mengalami kendala dalam hal membagi waktu antara mengurus keluarga dan 
mengurus pekerjaannya sebagai sumber penghasilan. (2) Upaya-upaya ibu single 
parent dalam mengatasi problematika yang dihadapinya yaitu, ibu single parent 
mencari kesibukan dengan bekerja sambilan mencari gaji-gaji dan menjual kerupuk 
untuk mengatasi rasa kesepiannya. Terkait masalah sosial, ibu single parent memilih 
tinggal bersama orang tuanya demi menghindari tekanan sosial dan gunjingan 
masyarakat. Untuk mengatasi masalah ekonomi, ibu single parent memilih membuka 
usaha sendiri serta menjual hasil pertanian. Serta ibu single parent yang sibuk dan 
susah untuk mengatur jadwal lebih memilih mencari tenaga ahli untuk membantu 
pekerjaannya, dengan adanya tenaga ahli tersebut dapat meggantikan posisi ibu single 
parent untuk bekerja sehingga ibu single parent memiliki lebih banyak waktu untuk 
mengurus keluarga dan anaknya. 
Implikasi dari hasil penelitian yaitu untuk ibu single parent agar sebaiknya 
mencari pasangan baru agar beban yang ditanggung ibu single parent dapat 
berkurang serta untuk menghindari isu-isu miring dari masyarakat, single parent 
lebih bijak membagi waktu untuk mengurus atau mendidk anak dan melakukan 
pekerjaan mengingat bahwa pendidikan utama yang anak dapatkan yaitu dari orang 
tua atau keluarga dan tentunya hal tersebut sangat penting untuk membentuk moral 




A. Latar Belakang Masalah 
Menjadi orang tua merupakan salah satu dari sekian banyak tugas manusia 
sebagai makhluk sosial, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 233: 
َ  َ   َ  ََ  َََ ََ َ   ََ َ  َ
  َ  َ  َ     َََََ َ   َََ  َ َ  َ
 ََ َ   َََ َ َََ َ َََ َ َ
 ََ  َ   ََ َ ََ   َ ََ َ َ  َ
 َ َ  َ    ََ  ََ ََََ  َ َ
Terjemahnya: 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah Karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada 
Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan”.1 
Dari ayat di atas dapat kita lihat bahwa seorang ibu dianjurkan untuk  merawat 
dan menyusui anaknya dan kewajiban bagi seorang ayah untuk senantiasa menafkahi 
keluarganya. Mengurus keluarga adalah wajib dan merupakan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh semua orang, sebab apabila disia-siakan tentu akan menimbulkan 
                                                             
1Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 
2005). 
bencana dan kebinasaan baginya.2 Keluarga merupakan karunia dan amanat yang 
diberikan Allah kepada manusia yang perlu dijaga dan dibina karena kelak akan 
dimintai pertanggungjawabannya. 
Masa menjadi orang tua (parenthood) merupakan salah satu tahap 
perkembangan yang dijalani kebanyakan orang dan bersifat universal. Dalam 
keluarga orang tua mempunyai kewajban mengasuh anak mereka. Keluarga yang 
utuh memberikan peluang yang besar bagi anak untuk membangun kepercayaan 
terhadap kedua orang tuanya karena hal itu merupakan esensi dalam membantu anak 
mengembangkan diri.  
Keutuhan orang tua (ayah-ibu) dalam sebuah rumah tangga sangat dibutuhkan 
dalam membantu anak untuk memiliki rasa percaya diri dan mengembangkan diri. 
Disisi lain terdapat keluarga yang utuh dan keluarga yang tidak utuh. Yang dimaksud 
dengan keutuhan keluarga adalah keutuhan dalam struktur keluarga, yaitu bahwa 
keluarga terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak,3 sedangkan keluarga yang tidak utuh 
apabila beranggotakan ayah dengan anak, atau ibu dengan anak, baik yang 
disebabkan oleh perceraian, salah satunya meninggal dunia atau orang tua masuk 
penjara.4 Dalam keluarga yang tidak utuh ini salah seorang dari ayah/ibu dituntut 
berperan ekstra dalam mengurus rumah tangga dalam tanggung jawabnya sebagai 
kepala keluarga.   
                                                             
2Ahmad Fuad Said, Perceraian Menurut Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1994), h. 
215. 
3W.A. Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2004), h.199. 
4Nunung Syahmala, “Perempuan Orang Tua Tunggal  dalam Pelaksanaan Fungsi Keluarga”, 
jurnal FISIP Volume 2 No. 2 – Oktober (2015), h. 2. 
Terkadang di dalam sebuah keluarga terdapat berbagai persoalan yang muncul 
sehingga pada akhirnya mereka tak mampu lagi mempertahankan hubungan suami-
istri, kemudian timbullah perpecahan keluarga sebagai suatu struktur karena masing-
masing anggotanya gagal memenuhi kewajiban yang sesuai dengan peranan 
sosialnya, sehingga menyebabkan struktur keluarga itu menjadi tidak utuh lagi. 
Perceraian atau kematian merupakan faktor utama dalam suatu keluarga yang 
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan di dalam keluarga itu sendiri. Dari hal 
tersebut, kemudian muncul lah sebuah tipe keluarga baru yakni keluarga single 
parent yang menyebabkan adanya perubahan peran dan beban tugas yang harus 
ditanggung untuk mengasuh anak. 
Setiap perempuan idealnya tak ada yang mau menjadi single parent. Karena 
hal itu bukanlah pilihan melainkan satu kondisi yang tidak mudah dihadapi. Namun, 
pada akhirnya status itu bisa menimpa siapa saja. Entah itu ibu rumah tangga biasa 
atau wanita karier yang sedang berada di posisi puncak. Status itu bisa terjadi akibat 
pasangan meninggal dunia. Bila seorang ibu tidak kuat maka anak-anaknya akan 
menderita dan terlantar. Siap atau tidak siap, menjadi single parent harus dijalani 
demi melanjutkan kehidupan. 
Ibu single parent merupakan fenomena yang terjadi di beberapa kota-kota 
besar, yang menghasilkan pandangan baru dalam sebuah struktur keluarga. Keluarga 
orang tua tunggal (single parent family) adalah keluarga yang terdiri dari salah satu 
orang tua dengan anak-anak akibat perceraian atau ditinggal pasangannya.5 
Kehidupan setelah berpisah dengan pasangan hidup dapat mengganggu kehidupan 
                                                             
5Syamsuddin AB,  Cahaya Hidup Pengasuhan Keluarga  (Ponorogo Jawa Timur: Wade 
Group, 2018), h. 8. 
emosional, mengubah hubungan individu dengan lingkungan sosialnya dan dapat 
menimbulkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan single parent tersebut. 
Perubahan hidup yang tiba-tiba mengharuskan wanita satu-satunya orang yang 
bertanggungjawab terhadap kehidupan keluarga. Menjalani peran sebagai orang tua 
tunggal berarti mengalami perubahan dimana perubahan ini dapat menimbulkan 
masalah, sebab seseorang yang semula hanya berperan sebagai ibu saja, sekarang 
harus berperan ganda yang tentunya membutuhkan perencanaan yang matang.  
Single parent adalah gambaran seorang perempuan tangguh, segala hal 
berkenaan rumah tangga ditanggung sendiri mulai dari membereskan rumah, mencari 
nafkah keluarga, dilakukan sendiri. Dalam posisi ini, seorang wanita diharuskan 
untuk bisa berperan ganda, menjadi ibu sekaligus ayah bagi anak-anaknya. Tugas pun 
semakin besar, yang mengasuh, membesarkan, dan mendidik anak-anak, juga ia harus 
menjadi tulang punggung keluarga dalam mencari nafkah. Semua ini bukanlah hal 
yang mudah. Apalagi jika dialami kaum perempuan yang manja, kurang tangguh, dan 
sangat bergantung pada orang lain. Terlebih ketika sebelumnya ia sama sekali tidak 
terbiasa menjalani kehidupan berat, karena selama ini sudah terpenuhi suaminya 
ketika masih bersama. Tentunya sangat berat menjadi seorang single parent jika kita 
lihat dari tugas-tugas yang harus dilakukannya seorang diri.  
Melakukan berbagai tugas yang semula dilakukan berdua akan membuat ibu 
single parent mengalami kelebihan tugas dan tentunya hal tersebut merupakan suatu 
masalah dalam kehidupan peribadi ibu single parent tersebut. Tak terkecuali, 
gambaran umum di atas serupa dengan apa yang di amati oleh peneliti di Desa 
Sengengpalie, Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Menurut Elizabeth B. Hurlock, 
mereka yang sudah janda akan mengalami permasalahan ekonomi yang jauh 
berkurang dari pada saat masih bersama pasangan, kemudian bagi mereka yang 
ekonominya rendah maka tidak mau mengikuti perkumpulan-perkumpulan sosial 
sebagaimana wanita yang memiliki pasangan.6  
Kasus orang tua tunggal karena perceraian maupun kematian pasangan sangat 
banyak terjadi diseluruh dunia, termasuk Indonesia. Menurut Data Kementrian 
Agama RI, yang disampaikan oleh Kepala Subdit Kepenghuluan, Anwar Saadi, yang 
dimuat dalam Republika Online 14 November 2014, jumlah pernikahan dan 
perceraian dari tahun 2009 sampai 2013, sebagai berikut:7 
1. Tahun 2009: jumlah pernikahan 2.162.268 kejadian dan jumlah perceraian 
216.286 kejadian. 
2. Tahun 2010: jumlah pernikahan 2.207.364 kejadian dan jumlah perceraian 
285.184 kejadian. 
3. Tahun 2011: jumlah pernikahan 2.319.821 kejadian dan jumlah perceraian 
258.119 kejadian  
4. Tahun 2012: jumlah pernikahan 2.291.265 kejadian dan jumlah perceraian 
372.577 kejadian. 
5. Tahun 2013: jumlah pernikahan 2.218.130 kejadian dan jumlah perceraian 
324.527 kejadian. 
Dilihat dari data diatas, dapat diartikan dalam satu hari rata-rata terjadi 959 
kasus perceraian, atau 40 perceraian setiap jam. Selain itu BKKN menyatakan bahwa 
tahun 2013 Indonesia merupakan Negara dengan tingkat perceraian tertinggi se Asia 
Pasifik. Kasus perceraian ini juga banyak terjadi di Kota Bone. Walaupun bisa 
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dibilang Kota Bone merupakan kota kecil, tetapi kota ini juga termasuk kota yang 
angka perceraiannya cukup tinggi. Pada tahun 2018 Pengadilan Agama Watampone 
mencatat ada 1.027 perkara masuk yang sebagian besar sudah putus dan sisanya 
masih sementara proses. Panitera Muda Pengadilan Agama Watampone, Djamaludin, 
yang ditemui di ruang kerjanya mengungkapkan dari 1.027 perkara yang masuk 
sebanyak 220 cerai talak dan 807 cerai gugat8. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Desa 
Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone, bahwa kebanyakan dari 
penyebab mereka menjadi ibu single parent adalah karena perceraian serta pasangan 
atau suami mereka meninggal dunia, dan hal yang memberatkan bagi mereka para 
single parent  adalah membesarkan anak termasuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga yang harus mencari uang untuk menafkahi keluarganya dan juga memenuhi 
kebutuhan kasih sayang keluarganya.  
Terlepas dari hal diatas, mayoritas penduduk di Desa Sengengpalie 
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone banyak bekerja sebagai petani ataupun buruh 
tani, baik itu perempuan. Tentunya bagi single parent, dalam melakukan pekerjaan 
demi untuk memenuhi kebutuhan keluarga bukanlah suatu hal yang mudah, terlebih 
lagi jika mereka memiliki anak yang bersekolah ataupun kuliah yang tentunya 
membutuhkan biaya sehingga tanggung jawab single parent terhadap kelansungan 
hidup keluarganya semakin tinggi. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
“Problematika Single Parent dalam  Memenuhi Kebutuhan Keluarga di Desa 
Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone”. Dalam hal ini peneliti akan 
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melakukan galian informasi secara faktual melalui penelitian yang akan berlangsung 
kedepanya. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana problematika single parent dalam  memenuhi kebutuhan  keluarga 
di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana upaya single parent dalam mengatasi problematika yang dihadapi di 
Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan mengenai 
Problematika Single Parent dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di Desa 
Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
2. Deskrispsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan. Oleh karena itu, peneliti memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Problematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masalah atau persoalan-
persoalan yang dihadapi ibu (single parent) baik masalah sosial maupun ekonomi 
dalam upayanya memenuhi kebutuhan keluarga di Desa Sengengpalie Kecamatan 
Lamuru Kabupaten Bone. 
b. Orang tua tunggal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu (single parent) 
yang telah ditinggalkan oleh sang suami baik karena perceraian ataupun karena 
suami mereka meninggal dunia, sehingga ibu single parent melakukan tugas 
sebagai orang tua seorang diri di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone. 
c. Kebutuhan keluarga yang dimaksud dalam hal ini adalah kebutuhan jasmani 
seperti kebutuhan akan makan, pakaian, rumah dan lain sebagainya, serta 
kebutuhan rohani seperti mendapatkan kasih sayang, menjalankan ibadah, dan lain 
sebagainya. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian terdahulu  
Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai problematika orang tua 
tunggal (single parent) dalam membina kesejahteraan keluarga di Desa Sengpalie 
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone belum pernah dibahas sebelumnya sebagai 
karya ilmiah secara umumnya, khususnya pada jurusan Kesejahteraan Sosial. 
Berdasarkan penelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan di 
lapangan, penulis hanya menemukan beberapa judul penelitian yang memiliki salah 
satu fokus yang sama tapi dengan tujuan yang berbeda, adapun judul penelitian 
tersebut, yaitu: 
1. Indri Prasetyawati PP 2012, dalam skripsi yang berjudul “Upaya Ibu Single 
Parent dalam Mempertahankan Kelansungan Hidup Pada Keluarga Miskin di 
Dusun Ngablak, Kelurahan Papahan, Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten 
Karanganyar” Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, dengan tujuan penelitian yaitu : Untuk mengetahui bagaimana upaya 
ibu single parent dalam mempertahankan kelangsungan hidup dalam keluarga 
miskin, serta sebagai tambahan dan bahan masukan dalam khasanah penelitian 
sosial dalam rangka pengembangan Ilmu Pengetahuan Sosial pada umumnya 
dan Sosiologi pada khususnya. Teori yang peneliti gunakan yaitu teori sosiologi 
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti mengungkapkan bahwa 
upaya keluarga single parent mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam 
hal pengasuhan dan  pendidikan anak, seorang ibu single parent mendidik 
anaknya dengan disiplin, memberi pengarahan dalam diri anak dengan sabar 
agar menjadi pribadi yang baik, serta banyak anggota keluarga yang ikut 
berperan dalam pendidikan anak, serta lingkungan sosial dan lingkungan 
keluarga yang mendukung ibu untuk bangkit dan bertahan dengan situasi yang 
baru dengan ketiadaan ayah/suami dalam keluarga, dan kemauan untuk 
berusaha dalam berbagai upaya mempertahankan kelansungan hidup sebagai 
kepala keluarga dalam hal ekonomi, pendidikan anak, pemenuhan kesehatan 
anak, dan kehidupan sosial di masyarakat.9 
Adapun yang membedakan skripsi ini dengan skripsi Indri Prasetyawati 
PP, yaitu dari segi lokasi dan teori pendekatan serta skripsi ini lebih 
menekankan kepada problematika atau kendala-kendala yang dihadapi ibu 
single parent serta upayanya dalam mengatasi kendala tersebut dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga. Sedangkan skripsi Indri Prasetyawati PP hanya 
membahas upaya ibu single parent dalam mempertahankan kelansungan hidup 
pada keluarga miskin. 
2. Dian Syilfiah 2012, dalam skripsi yang berjudul “Peran Ayah Sebagai Orang 
Tua Tunggal dalam Keluarga di Kelurahan Turikale Kabupaten Maros” 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. Tujuan 
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penelitian yaitu : Untuk mengetahui bagaimana peran ayah sebagai orang tua 
tunggal dalam rumah tangga. Teori yang peneliti gunakan yaitu teori fungsional 
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian ini, peneliti 
mengungkapkan bahwa menjadi orang tua tunggal tidaklah mudah karena 
membutuhkan proses dalam mengurus rumah tangga. Terlebih seorang ayah 
yang menjadi orang tua tunggal dalam keluarganya menjalankan fungsinya 
sebagai kepala rumah tangga dan juga sebagai ibu rumah tangga.10 
Adapun yang membedakan skripsi ini dengan skripsi Dian Syilfiah, 
yaitu dari segi lokasi serta teori yang digunakan, dan kripsi ini lebih berfokus 
kepada problematika atau kendala yang dihadapi ibu single parent dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone. Sedangkan skripsi Dian Syilfiah hanya membahas peran ayah 
sebagai orang tua tunggal dalam keluarga. 
 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan latar belakang dan 
rumusan masalah, maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui upaya-upaya ibu single parent dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan ibu (single parent) dalam mengatasi 
problematika yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan keluarga di Desa 
Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi tiga antara 
lain sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan teori 
mengenai pendidikan luar sekolah tentang upaya ibu single parent dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
b. Manfaat Ilmiah 
1) Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain yang berminat 
mengkaji problematika ibu single parent serta bagaimana upayanya dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan yang berguna bagi 























A. Tinjauan Tentang Single Parent 
1. Problematika Single Parent 
Setiap manusia pasti tidak lepas dari masalah dalam hidupnya, sekalipun 
hidupnya diliputi kekayaan dan kekuasaan. Masalah yang dialami oleh setiap orang 
pun berbeda-beda, ada yang memiliki masalah yang berat dan ada pula yang ringan, 
serta ada yang memiliki kebutuhan yang banyak dan ada yang sedikit. Seseorang 
yang memiliki keluarga yang lengkap pasti juga memiliki masalah dan kebutuhannya 
sendiri, tetapi masalah dan kebutuhan tersebut bisa dibagi dan ditanggung bersama 
pasangannya, sehingga terasa lebih ringan, selain itu masalah dan kebutuhan dalam 
keluarga juga bisa ditanggung dan dihadapi berdua dengan pasangannya. Lain cerita 
dengan seseorang yang hidup sebagai single parent, ia harus menghadapi serta 
mengatasi masalah dan kebutuhan yang ada pada dirinya serta masalah dan 
kebutuhan yang ada dalam keluarganya. Hal ini berarti seseorang yang menjadi single 
parent harus memiliki hati yang tahan banting dan kekuatan yang ekstra untuk 
menjalankan hidupnya. Allah swt berfirman dalam QS. Al-An‟am ayat 151: 
َ َ  َ  ََ َ  َ َََ َ َ  ََ   َ  ََ
 َ َ   ََ  ََ َ   َ  َََ  َََ
َ َ َ َََ ََ َ َََ  َََ  َ
 َ َ ََ 
Terjemahnya:  
“Katakanlah: Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu Karena takut kemiskinan, kami akan memberi 
rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati 
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". demikian itu 
yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya)”.11 
Berdasarkan dari ayat tersebut, dapat kita ketahui bahwa salah satu masalah 
yang seringkali dijumpai dalam hidup adalah masalah kemiskinan, terlebih lagi bagi 
ibu single parent tidak menutup kemungkinan akan menjumpai masalah tersebut, 
namun Allah swt sudah menentukan rezki setiap orang, maka dari itu bagi ibu single 
parent agar tidak menyerah dan putus asa dalam mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga.  
Problematika/problema berasal dari bahasa Inggris “problematic” yang 
berarti masalah atau persoalan.12 Adapun masalah itu sendiri adalah suatu kendala 
atau persoalan yang harus dipecahkan, dengan kata lain masalah merupakan 
kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik agar 
tercapai hasil yang maksimal.13  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga terdapat kata problematika yang 
berarti masih menimbulkan masalah; hal-hal yang masih menimbulkan suatu masalah 
yang masih belum dapat dipecahkan.14 Sedangkan ahli lain mengatakan bahwa 
problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang 
diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan atau dengan kata lain dapat 
                                                             
11Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 
2005) 
12John M. Echols dan Hassan Shadily,  Kamus Inggris-Indonesia  (Jakarta: Gramedia, 2000), 
h. 440. 
13Muh Rosihuddin, “Pengertian Problematika Pembelajaran”, dalam http: //banjirembun. 
blogspot.com  /2012/11/pengertian-problematika- pembelajaran. html (28 April 2015) 
14Pusat Bahasa Depdiknas,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 
896. 
mengurangi kesenjangan itu.15 Menurut peneliti, yang dimaksud dengan problematika 
adalah kendala atau permasalahan yang masih belum dapat dipecahkan baik yang 
datang dari dalam ataupun dari luar peribadi sehingga tujuan yang hendak dicapai 
menjadi terhambat atau kurang maksimal. Jadi problematika single parent dalam hal 
ini adalah  permasalahan/problema yang dihadapi ibu single parent  dalam upayanya 
memenuhi kebutuhan keluarganya di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone. 
Idealnya setiap permasalahan itu dicari penyelesaiannya. Permasalahan tidak 
mungkin dibiarkan terus sampai berlarut larut, karena akan mengakibatkan kehidupan 
efektif sehari-harinya terganggu. Dalam menghadapi permasalahan, individu ada 
yang dapat mengatasi permasalahannya sendiri dan ada pula yang membutuhkan 
pertolongan orang lain. 
a. Masalah dalam Kehidupan Pribadi 
Pemasalahan dalam kehidupan pribadi yang paling menonjol pada single 
parent cerai hidup adalah pada aspek kondisi psikologis yaitu kesepian ditinggal 
suami dan keinginan agar kebutuhan seksual terpenuhi serta ingin mempunyai suami 
baru yang bisa menjadi ayah bagi anak-anaknya. Terkait dengan masalah kesepian, 
menurut Elizabeth B. Hurlock wanita madya yang suaminya meninggal atau pergi 
karena perceraian akan mengalami rasa kesepian yang teramat dalam hal ini 
disebabkan karena kebutuhan seksual yang tidak terpenuhi.16 Bagi single parent cerai 
mati terkait aspek kondisi jasmani dan kesehatan, masalah yang paling banyak 
                                                             
15Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islami (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), h. 65 
16Irma Mailany, Afrizal Sano, “Permasalahan yang Dihadapi Single Parent di Jorong Kandang 
Harimau Kenagarian Sijunjung dan Implikasinya Terhadap Layanan Konseling”, Jurnal Ilmiah 
Konseling, Volume 2, 2013, h. 78 
dirasakan adalah  kulit yang sudah keriput sehingga ia akan merasa kehilangan daya 
tarik yang menimbulkan perasaan ditolak. Single parent cerai mati ini didominasi 
oleh single parent pada periode usia lanjut yaitu pada usia 60 tahun ke atas. 
b. Masalah dalam Kehidupan Sosial 
Masalah yang menonjol pada single parent cerai hidup dalam kehidupan 
sosial adalah pada aspek kemampuan berkomunikasi, bertingkahlaku dan 
berhubungan dengan orang lain. Masalah yang muncul pada aspek ini adalah tidak 
ingin mengikuti kegiatan sosial bersama ibu-ibu di lingkungannya.  
Elizabeth B. Hurlock mengemukakan masalah sosial yang dialami janda 
adalah mereka akan menemukan dirinya tidak ada tempat di antara orang yang 
memiliki pasangan kecuali mereka diundang untuk bergabung dalam kegiatan sosial 
yang ada dalam masyarakat.17 Pada single parent cerai mati masalah yang menonjol 
terkait aspek hubungan dengan jenis kelamin lain dan pemahaman aturan pergaulan 
dalam masyarakat. Masalah yang muncul pada aspek ini adalah merasa tidak pantas 
untuk menikah lagi. Pada usia lanjut, keinginan untuk tidak menikah lagi bisa 
disebabkan oleh perasaan malu dengan anak atau anggapan masyarakat, atau karena 
ragu dengan kemampuan seksual. 
c. Masalah dalam Kehidupan Karir/Pekerjaan 
Masalah yang dialami single parent cerai hidup maupun cerai mati adalah 
pada aspek memilih pekerjaan. Menurut Elizabeth B. Hurlock janda yang pada usia 
madya sudah memulai untuk bekerja belum tentu dapat memenuhi kebutuhan pada 
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Harimau Kenagarian Sijunjung dan Implikasinya Terhadap Layanan Konseling”, Jurnal Ilmiah 
Konseling, Volume 2, 2013, h. 79 
masa jandanya, karena kebutuhan yang semakin meningkat dan karena pada masa 
memiliki pasangan, mereka masih diberi oleh suami,18 terlebih lagi single parent 
yang dulunya hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga sekarang harus bekerja 
mencari nafkah di luar rumah dan tentunya pengalaman serta modal yang dimiliki 
sangat terbatas. 
d. Masalah dalam Kehidupan Keluarga 
Single parent cerai hidup mengalami masalah dalam kehidupan berkeluarga 
terkait aspek hubungan dengan keluarga besar pihak suami. Masalah yang muncul 
pada single parent cerai hidup ini seperti sulit berkomunikasi dengan keluarga 
mantan suami, khususnya anggota keluarga dari pihak suami yang pada awalnya 
tidak menyenangi hubungan mereka, dan bagi single parent yang terkait cerai mati 
mengalami masalah dalam kehidupan berkeluarga terkait aspek keadaan dan 
hubungan dalam keluarga. Masalah yang muncul pada aspek ini seperti anak-anak 
tidak memperbolehkan untuk menikah lagi. 
Single parent yang sudah janjut usia tentu harus dibahagiakan dan dijauhkan 
dari beban terlebih lagi bagi mereka yang kesehatannya mulai menurun atau tidak 
memungkinkan untuk hidup hanya dengan pasangan baru. Anak-anak mereka 
tentunya ingin mengurus ibunya dan membawanya tinggal bersama mereka, 
sedangkan kalau single parent lanjut usia ini menikah mereka harus mengurusi suami 
barunya. 
e. Masalah dalam Kehidupan Keberagamaan 
                                                             
18Irma Mailany, Afrizal Sano,  “Permasalahan yang Dihadapi Single Parent di Jorong 
Kandang Harimau Kenagarian Sijunjung dan Implikasinya Terhadap Layanan Konseling”, Jurnal 
Ilmiah Konseling, Volume 2, 2013, h. 80 
Menurut Elizabeth B. Hurlock bahwa janda akan mengalami depresi dan larut 
dalam kesedihan sehingga membuatnya lupa akan kuasa Tuhan. Mereka beranggapan 
bahwa Tuhan tidak adil pada mereka dan mereka memilih jalan yang membuat 
mereka jauh dari Tuhan.19 Masalah yang paling tinggi pada aspek kemampuan 
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan adalah single parent belum menjalankan 
ibadah sebagai mana mestinya. Berbeda dengan single parent cerai hidup, single 
parent cerai mati mengalami masalah pada aspek keikutsertaan dalam kegiatan 
keagamaan. Masalah yang muncul pada aspek ini seperti jarang mengikuti hari besar 
keagamaan. 
2. Single Parent 
Hammer dan Turner mengartikan istilah orangtua tunggal sebagai orang yang 
masih memiliki anak yang tinggal satu rumah dengannya.20 Sementara itu, Sager 
mengatakan bahwa orangtua tunggal merupakan orangtua yang secara sendirian atau 
tunggal membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran, dukungan dan tanggung jawab 
pasangannya.21 Rohaty Mohd Majzud dalam Rahim mengatakan bahwa lazimnya 
seorang ibu tunggal boleh dikatakan sebagai ibu tunggal apabila wanita itu telah 
ditinggal mati suaminya dan terpaksa meneruskan tugas membesarkan anak-anak, 
atau seorang wanita yang telah bercerai dengan suaminya dan diberi hak penjagaan 
atas anak-anaknya, ataupun seorang wanita yang digantung (statusnya tidak jelas) 
karena tidak diberi nafkah oleh suami untuk mendukung kelansungan hidupnya dan 
                                                             
19Irma Mailany, Afrizal Sano, “Permasalahan yang Dihadapi Single Parent di Jorong Kandang 
Harimau Kenagarian Sijunjung dan Implikasinya Terhadap Layanan Konseling”, Jurnal Ilmiah 
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20Joko Tri Haryanto, Transformasi dari Tulang Rusuk Menjadi Tulang Punggung (Intaran 
Yogyakarta: CV. Arti Bumi, 2012), h. 36. 
21Joko Tri Haryanto, Transformasi dari Tulang Rusuk Menjadi Tulang Punggung (Intaran 
Yogyakarta: CV. Arti Bumi, 2012), h. 36. 
anak-anaknya, ataupun seorang wanita yang sedang dalam proses perceraian dan 
anak-anaknya masih berada dibawah pengawasannya pada waktu itu.22  
Lebih lanjut Rohaty menjelaskan bahwa seorang ibu bisa dikatakan ibu 
tunggal apabila suaminya tinggal berjauhan darinya dan tidak memainkan peranan 
aktif sebagai ayah dalam keluarga atau suaminya mengalami uzur (telah lanjut usia) 
sehingga kondisi tubuhnya menjadi lemah.23 Keluarga dari ibu tunggal merupakan 
wujud akibat pembubaran ikatan perkawinan antara suami dan istri melalui cara 
perceraian yang sah atau kematian. Selain itu, ibu tunggal juga termasuk wanita yang 
mengambil anak angkat atau wanita yang mempunyai anak diluar perkawinan yang 
sah. 
Turner menyebutkan bahwa ibu tunggal sebagai single parent yang memiliki 
anak berumur sekitar 16 tahun kebawah yang masih berada dibawah tanggungan dan 
mendapat pendidikan sepenuhnya tanpa kehadiran pasangan masing-masing dalam 
hidup.24 Kemudian menurut Wan Halim Othman ibu tunggal didefiniskan sebagai 
seorang ibu yang memikul tanggung jawab mendidik, membimbing, menjaga dan 
membiayai dan membesarkan anak-anaknya tanpa keterlibatan aktif seorang suami.25    
3. Faktor Penyebab Ibu Single Parent 
Beberapa faktor yang menjadikan seorang perempuan menyandang gelar 
single parent atau ibu tunggal diantaranya adalah :      
a. Perceraian 
                                                             
22Rahim, dkk. Krisis dan Konflik Institusi Keluarga (Kuala Lumpur: BHD, 2006), h. 34 
23Rahim, dkk. Krisis dan Konflik Institusi Keluarga (Kuala Lumpur: BHD, 2006), h. 34 
24Djamarah, Syaiful Bahri. Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga Upaya 
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), h. 14 
25Rahman, Hermia Anata. “Pola Pengasuhan Anak Yang Dilakukan Oleh Single Mother”, 
Jurnal Ilmiah (Universitas Sebelas Maret. 2004), h. 3. 
Perceraian menurut bahasa adalah melepaskan, sedangkan menurut istilah 
adalah memutuskan tali perkawinan yang sah, baik seketika maupun dimasa yang 
akan datang oleh pihak suami dengan mengucapkan kata-kata tertentu atau cara lain 
yang menggantikan kedudukan kata-kata tersebut.26 
Beberapa penyebab perceraian yang dijelaskan oleh beberapa ahli, salah satu 
diantaranya adalah bahwa perkawinan yang melibatkan dua individu dengan 
kepribadian dan latar belakang yang berbeda yang berusaha untuk hidup bersama. 
Adapun alasan pokok terjadinya sesuatu perceraian adalah harapan-harapan yang 
berlebihan dari masing-masing pihak sebelum memasuki jenjang perkawinan. 
Harapan-harapan ini dapat berupa status sosial pasangan tersebut di masa depan, 
hubungan yang bersifat seksual, popularitas, jaminan kesehatan, jaminan pekerjaan, 
peranan yang tepat sebagai suami istri.27 
Menurut Newman ada empat faktor yang memberikan kontribusi terhadap 
perceraian, yaitu : Usia saat menikah, tingkat pendapatan, perbedaan perkembangan 
sosioemosional diantara pasangan, dan sejarah keluarga yang berkaitan dengan 
perceraian.28 Sementara itu, Berdasarkan pasal 19 PP No. 9 Tahun 1975 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, disebutkan 
bahwa perceraian terjadi karena alasan sebagai berikut : salah satu pihak berbuat zina 
atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar 
disembuhkan, salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun 
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain 
                                                             
26Ihrami, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 386 
27Muhammad Ali, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
2004), hal. 54 
28Newman, Developement throuht Life : A Pshycological Approach 3nd Edition (Chicago: 
The Dorsey Press, 1984), h. 134 
diluar kemampuannya, salah satu pihak mendapat hukuman penjara (lima) tahun atau 
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung, salah satu pihak 
melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak yang lain, 
salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat 
menjalankan kewajibanya sebagai suami atau istri, antara suami dan istri terus 
menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup 
rukun lagi dalam rumah tangga.29 
Setelah ditinggalkan suami karena perceraian, maka pekerjaan yang paling 
utama adalah ibu single parent harus bekerja mencari uang. Namun kadang menjadi 
dilema bagi ibu single parent sebab saat-saat tertentu ia merasa bersalah terhadap 
anak-anaknya. Bila ibu bersama keluarga dan anak-anak maka akan memperlihatkan 
tindakan yang berlebihan seperti rasa cemas, atau terlalu melindungi sehingga 
akibatnya anak menjadi lebih manja. Akan tetapi dilain pihak ibu mengalami 
kekurangan waktu untuk menjalankan perannya sebagai ibu sekaligus sebagai kepala 
rumah tangga sehingga pemenuhan kebutuhan keluarga dalam hal ekonomi akan 
menjadi terhambat. 
Dengan mengambil sampel 600 pasangan suami-istri yang mengajukan 
gugatan perceraian dimana mereka ini paling sedikit mempunyai satu orang anak 
yang berumur dibawah 14 tahun menyusun 12 kategori keluhan penyebab pasangan 
suami istri bercerai, diantaranya : karena pasangan sering mengabaikan kewajiban 
terhadap rumah tangga dan anak, masalah keuangan, adanya penyiksaan fisik 
terhadap pasangan, pasangan sering berteriak dan mengeluarkan kata-kata kasar serta 
menyakitkan, tidak setia (berselingkuh, memiliki kekasih lain), ketidakcocokan dalam 
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masalah hubungan seksual, sering mabuk, adanya keterlibatan dan tekanan sosial dari 
pihak kerabat pasangannya, sering muncul kecurigaan, kecemburuan dan 
ketidakpercayaan dari pasangan serta adanya tuntutan yang dianggap terlalu 
berlebihan.30 
Dijelaskan oleh Hammer mengenai pengaruh rumah tangga yang pecah pada 
hubungan keluarga : rumah tangga yang pecah karena perceraian dapat lebih merusak 
anak dan hubungan keluarga daripada rumah tangga yang pecah karena kematian.31 
Terdapat dua alasan untuk hal ini :32 Pertama, periode penyesuaian terhadap 
perceraian lebih lama dan sulit bagi anak daripada periode penyesuaian yang 
menyertai kematian orangtua. 
Hozman dan Froiland menemukan bahwa kebanyakan anak melalui lima 
tahap dalam penyesuaian ini, yaitu:33 penolakan terhadap perceraian, kemarahan yang 
ditujukan pada mereka yang terlibat dalam situasi tersebut, tawar menawar dalam 
usaha mempersatukan orangtua, depresi dan akhirnya penerimaan perceraian. Kedua, 
perpisahan yang disebabkan perceraian itu berakibat serius sebab hal tersebut 
cenderung membuat anak merasa berbeda dalam kelompok teman sebaya. Jika anak 
ditanya dimana orangtuanya atau mengapa ia mempunyai orangtua baru sebagai 
pengganti orangtua yang tidak ada, maka ia akan menjadi serba salah dan merasa 
malu dalam menjawab pertanyaan tersebut.34 
b. Kematian 
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Kematian atau ajal adalah akhir dari kehidupan, ketiadaan nyawa dalam 
organisme biologis. Semua makhluk hidup pada akhirnya akan mati secara permanen, 
baik karena penyebab alami seperti penyakit atau karena penyebab tidak alami seperti 
kecelakaan.35 Pada keluarga single parent, cerai mati merupakan masalah yang 
menonjol terkait aspek hubungan dengan jenis kelamin lain dan pemahaman aturan 
pergaulan dalam masyarakat. Masalah yang muncul pada aspek ini adalah merasa 
tidak pantas untuk menikah lagi. Pada usia lanjut, keinginan untuk tidak menikah lagi 
bisa disebabkan oleh perasaan malu dengan anak atau anggapan masyarakat, atau 
karena ragu dengan kemampuan seksual.  
Menurut Elizabeth B.Hurlock, pria dan wanita sering menahan diri untuk 
melakukan hubungan seksual pada usia lanjut atau menikah lagi karena sikap sosial 
yang tidak menyenangkan terhadap hubungan seksual antara orang berusia lanjut dan 
keraguan terhadap kemampuan seksual mereka. Seorang perempuan yang telah 
menyandang gelar istri bisa menjadi ibu single parent ketika suaminya meninggal, 
baik meninggal karena kecelakaan, penyakit atau sebab-sebab lainnya. 
Dijelaskan oleh Hurlock mengenai pengaruh rumah tangga yang retak karena 
kematian salah satu orang tua (ayah/ibu) pada hubungan keluarga, yakni bahwa 
keretakan rumah tangga yang disebabkan oleh kematian dan sang anak menyadari 
bahwa orang tuanya  tidak akan pernah kembali lagi, sehingga ia akan bersedih hati 
dan mengalihkan kasih sayangnya pada orangtua yang masih ada yang. Anak yang 
larut dalam kesedihan akibat dari kematian salah satu orang tuanya (atah/ibu) akan 
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merasa putus asa dan merasa tidak diinginkan.36 Hal ini akan menimbulkan 
ketidaksenangan yang sangat membahayakan hubungan keluarga. 
Menurut Yudrik Jahja kesendirian dan rasa frustasi akibat tidak terpenuhinya 
seksualitasnya, karena tidak ada lagi suami dan dibutuhkan ketetapan hati agar tidak 
terjerumus pada hal-hal yang menyimpang dalam pemenuhan seksual.37 Bagi single 
parent cerai mati terkait aspek kondisi jasmani dan kesehatan, masalah yang paling 
banyak dirasakan adalah kulit yang sudah keriput sehingga tidak menarik lagi. Single 
parent cerai mati ini didominasi oleh single parent pada periode usia lanjut yaitu 
pada usia 60 tahun ke atas. Sesuai dengan pendapat Hurlock bahwa orang pada usia 
lanjut akan memiliki perasaan rendah diri dan tidak enak karena perubahan fisiknya. 
Ia akan merasa kehilangan daya tarik dan penampilan seksual yang mengakibatkan 
perasaan ditolak.38  
4. Upaya Ibu Single Parent Dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga 
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai usaha 
kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga 
berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan 
mencari jalan keluar.39 Upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan 
dengan mengerahkan tenaga dan pikiran. Upaya memang bisa mencakup berbagai 
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bidang. Upaya biasanya bertujuan positif, yaitu untuk membuat sebuah kemajuan, 
bukan menurunkan atau malah membuat gagal suatu tujuan. Upaya yang dimaksud 
dalam hal ini adalah bagaimana cara ibu single parent memenuhi kebutuhan 
keluarganya di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
a. Kerja Sambilan 
Kerja sambilan merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan untuk 
mendapatkan uang tambahan demi memenuhi kebutuhan sehari-hari serta kebutuhan 
penting lainnya. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di Desa Sengengpalie, para 
ibu single parent ada yang bekerja mengolah lahan milik mereka sendiri, sebagai 
buruh tani, menjual sembako, serta menjadi pelayan di warung-warung makan 
sebagai pekerjaan pokok mereka, sedangkan untuk menambah penghasilan ibu single 
parent mencari pekerjaan sambilan, pekerjaan sambilan disini seperti membuat kue 
atau keripik untuk kemudian dijual di warung-warung terdekat.  
b. Pinjaman 
Melakukan pinjaman tidak menutup kemungkinan bagi ibu single parent saat 
kerja sampingan juga belum menghasilkan upah atau belum mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Pinjaman dilakukan ibu single parent dalam bentuk 
uang atau benda, karena kondisi yang sangat mendesak bisa saja single parent 
meminjam uang pada tetangga. Upaya seperti ini dilakukan ibu single parent apabila 
kondisi mendesak untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya, beberapa ibu 
single parent  juga sering meminjam uang pada saudara yang termasuk golongan 
mampu, meskipun pembayaran tidak seperti meminjam sama orang lain yang diberi 
jangka waktu, dan ibu single parent juga biasa melakukan pinjaman di Bank atau 
Koperasi yang ada di Desa. 
c. Arisan  
Arisan adalah kelompok orang yang mengumpul uang secara teratur pada 
tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu dari anggota kelompok 
akan keluar sebagai pemenang. Penentuan pemenang biasanya dilakukan dengan 
jalan pengundian, namun ada juga kelompok arisan yang menentukan pemenang 
dengan perjanjian.40 Arisan inilah yang juga dijadikan oleh ibu single parent sebagai 
sumber penghasilan untuk membantu memenuhi kebutuhan anaknya, karena dengan 
mengikuti arisan ibu single parent merasa lebih mudah untuk mengumpulkan uang 
karena biasanya pembayaran arisan dilakukan satu kali seminggu dan pembayaran 
serta penerimaan arisan tergantung pada kesepakakatan anggotanya.  
d. Beasiswa  
Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada 
perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang 
ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan ataupun 
yayasan. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada pemberian cuma-cuma 
ataupun pemberian dengan ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah selesainya 
pendidikan. Lama ikatan dinas ini berbeda-beda, tergantung pada lembaga yang 
memberikan beasiswa tersebut.41 Beasiswa ini juga dijadikan sebagai upaya bagi ibu 
single parent untuk bisa memenuhi kebutuhan anaknya, dengan adanya beasiswa ini 
tentunya sangat membantu ibu single parent dalam hal perekonomian keluarga.  
Beasiswa yang akan diajukan oleh ibu single parent ini diurus sendiri dengan 
melengkapi surat-surat sebagai syarat yang sudah ditentukan untuk mengajukan 
beasiswa kepada pemda di Kabupaten Bone, ibu single parent ini biasanya 
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mengajukan beasiswa kurang mamapu kepada pemda seperti Dinas Pendidikan 
dengan cara mengurus surat keterangan tidak mampu, bagi yang mengurus beasiswa 
kurang mampu biasanya nominal yang dikeluarkan oleh pemda sekitar 
Rp.1.000.000/semester yang terbilang cukup besar dan dapat memenuhi kebutuhan 
pendidikan anak. 
5. Dampak Status Single Parent Terhadap Kehidupan Anak 
a. Dampak Negatif 
1) Perubahan Perilaku Anak 
Bagi seorang anak yang tidak siap ditinggalkan orang tuanya bisa menjadi 
mengakibatkan perubahan tingkah laku. Menjadi pemarah, barkata kasar, suka 
melamun, agresif, suka memukul, menendang, menyakiti temanya. Anak juga tidak 
berkesempatan untuk belajar perilaku yang baik sebagaimana perilaku keluagra yang 
harmonis. Dampak yang paling berbahaya bila anak mencari pelarian diluar rumah, 
seperti menjadi anak jalanan, terpengaruh penggunaan narkoba untuk melenyapkan 
segala kegelisahan dalam hatinya, terutama anak yang kurang kasih sayang serta 
kurang perhatian orang tua. Hal-hal diatas dapat terjadi karena kurangnya waktu 
orang tua dengan anaknya untuk menanamkan adat istiadat atau meluangkan waktu 
bersama untuk bertukar pikiran. 
2) Terganggunya Fungsi Sosial Anak 
Tentunya dalam lingkungan masyarakat, baik lingkungan tempat tinggal 
ataupun sekolah, status orang tua tidak benar-benar bisa disembunyikan. Maka besar 
kemungkinan terjadi adanya cemooh ataupun ejekan dari teman-teman ataupun 
tetangga-tetangga. Bahkan bisa berujung pada bullying yang akhirnya merusak 
mental si anak, menjadi kurang percaya diri atau minder, mudah depresi dan kurang 
interaksi dengan lingkungan sekitar. 
3) Tersesat Figuritas 
Figur seorang ayah penting bagi anak perempuan dan figure seorang ibu juga 
penting bagi anak laki-laki. Sebagai contoh, anak laki-laki mempelajari peran ayah 
dari ibunya atau wanita lain, yang mampu berakibat buruk. Misalnya, si anak laki-laki 
menjadi kewanita-wanitaan atau lembut gemulai seperti ibunya, bisa juga karena 




b. Dampak Positif 
1) Anak terhindar dari pertengkaran orang tua 
Menonton pertengkaran orang tua mampu menganggu kondisi mental 
seorang anak, apalagi pertengkarang yang rutin dilakukan. Anak dari single parent 
tidak perlu melalui moment-moment buruk seperti ini. 
2) Anak menjadi lebih mandiri dan memiliki kepribadian kuat 
Single parent akan lebih sering menyibukkan diri untuk bekerja mencari 
nafkah daripada mengurusi anaknya di rumah. Sehingga si anak sudah terbiasa untuk 
melakukan segalanya serba sendiri, tanpa harus didampingi. Sikap mandiri ini akan 
memudahkan pribadi si anak untuk kedepannya, yaitu lebih siap untuk mengarungi 
dunia luar yang keras. 
B. Tinjauan Tentang Pemenuhan Kebutuhan Keluarga 
Keluarga sejahtera pada dasarnya berangkat dari pokok yang terkandung 
dalam undag-undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial yang 
menyatakan bahwa Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.42 
Menurut UUD No 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan dan 
Pembangunan, Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang 
layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi dan 
seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.43 
1. Pengertian Keluarga 
Dalam suatu kelompok masyarakat, keluarga merupakan pranata sosial yang 
sangat penting, karena salah satu wadah mengasuh manusia memegang teguh nilai, 
norma sosial budaya yang berlaku, yang diibaratkan jembatan yang menghubungkan 
individu dengan individu lain untuk saling berinteraksi dan saling memainkan 
perannya dalam kehidupan sosial.44 Keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup 
atas dasar perkwinan yang sah antara orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup 
bersama atau seorang laki-laki atau seorang perempuan yang sudah sendirian dengan 
atau tanpa anak-anak dan tinggal dalam sebuah rumah tangga. Menurut Undang-
Undang No. 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 
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Pembangunan Keluarga, Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri 
dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan 
anaknya45, jadi ibu single parent yang merawat anaknya seorang diri dapat juga 
disebut sebagai keluarga.  
Dalam setiap keluarga pasti akan dijumpai keluarga batih (nuclear family). 
Keluarga batih tersebut merupakan kelompok sosial kecil yang terdiri dari suami, 
isteri beserta anak-anaknya yang belum menikah. Keluarga batih tersebut lazimnya 
juga disebut rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat sebagai 
wadah dan proses pergaulan hidup.46 Keluarga merupakan dasar pembantu utama 
struktur sosial yang lebih luas dengan pengertian bahwa lembaga-lembaga lainnya 
tergantung pada eksistensinya. Keluarga adalah satu-satunya lembaga sosial yang 
diberi tanggung jawab untuk mengubah organisme biologis menjadi manusia. 
Menurut Muray dalam Syamsuddin bahwa fungsi keluarga pada dasarnya 
terdiri dari dua pokok, yaitu keluarga bukan hanya berfungsi sebagai kesatuan 
biologis akan tetapi juga bagian dari kehidupan masyarakat. Keluarga bukan hanya 
berfungsi memelihara anak, tetapi membentuk ide dan sikap sosial. Keluarga 
berkewajiban meletakkan dasar-dasar pendidikan, keagamaan, kesukaan, kemauan, 
kecakapan berekonomi, keindahan, bahkan pengetahuan perniagaan dalam 
masyarakat.47 Keluarga dalam masyarakat sangat bervariasi, ada yang disebut dengan 
keluarga besar yang terdiri dari ayah, ibu, anak dan anggota keluarga lain seperti 
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kakek, nenek, paman dan sebagainya. Ada juga keluarga inti yang terdiri dari ayah, 
ibu, dan anak. 
2. Kebutuhan Keluarga 
Manusia mempunyai kebutuhan dasar (kebutuhan pokok) untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Walaupun setiap individu mempunyai 
karakteristik yang unik, kebutuhan dasarnya sama. Perbedaannya hanya dalam 
pemenuhan kebutuhan dasar tersebut. Kebutuhan dasar manusia merupakan unsur-
unsur yang dibutuhkan oleh manusia dalam mempertahankan keseimbangan 
fisiologis maupun psikologis yang tentunya bertujuan untuk mempertahankkan 
kehidupan dan kesehatan.  
Menurut Murray kebutuhan (Needs) adalah konstruk mengenai kekuatan di 
bagian otak yang mengorganisir berbagai proses seperti persepsi, berfikir, dan 
berbuat untuk mengubah kondisi yang ada dan tidak memuaskan. Need bisa 
dibangkitkan oleh proses internal, tetapi lebih sering dirangsang oleh faktor 
lingkungan. Biasanya, need dibarengi dengan perasaan atau emosi khusus, dan 
memiliki cara khusus untuk mengekspresikannya dalam mencapai pemecahannya.48 
Kebutuhan menjadi aspek psikologi yang mengerakkan makhluk hidup dalam 
aktivitas-aktivitasnya dan menjadikan dasar untuk berusaha. Jadi kebutuhan keluarga 
adalah segala sesuatu yang dibutuhkan oleh anggota keluarga untuk mempertahankan 
hidup demi memperoleh kesejahteraan dan kenyamanan.  
3. Macam-macam Kebutuhan 
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Abraham Maslow beranggapan bahwa semua motivasi terjadi sebagai reaksi 
atas persepsi seseorang individu atas lima macam tipe dasar kebutuhan, yaitu sebagai 
berikut49: 
a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)  
Kebutuhan fisiologis terdiri dari kebutuhan dasar, dan yang bersifat primer. 
Kadang-kadang mereka dinamakan kebutuhan-kebutuhan biologikal dalam 
lingkungan kerja modern dan termasuk di dalamnya keinginan untuk mendapatkan 
pembayaran (upah/gaji). Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang paling kuat dan 
mendesak yang harus dipenuhi paling utama oleh manusia dalam menjalankan 
kehidupan kesehariannya. Ini berarti bahwa pada diri manusia yang sangat merasa 
kekurangan segala-galanya dalam kehidupannya, besar sekali kemungkinan bahwa 
motivasi yang paling besar ialah kebutuhan fisiologis dan bukan yang lain-lainnya. 
Dengan kata lain, seorang individu yang melarat kehidupannya, mungkin sekali akan 
selalu termotivasi oleh kebutuhan-kebutuhan ini. 
b. Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety Needs) 
Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi, maka akan muncul kebutuhan akan 
keamanan, atau kebutuhan akan kepastian. Orang yang merasa tidak aman memiliki 
kebutuhan akan keteraturan dan stabilitas secara berlebihan serta akan berusaha keras 
menghindari hal-hal yang bersifat asing dan tidak diharapkan. Kebutuhan akan 
keamanan merefleksi keinginan untuk mengamankan imbalan-imbalan yang telah 
dicapai dan untuk melindungi diri sendiri terhadap bahaya, cedera, ancaman, 
kecelakaan, kerugian atau kehilangan. Pada organisasi- organisasi kebutuhan-
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kebutuhan demikian terlihat pada keinginan pekerjaan akan kepastian pekerjaan, 
sistem-sistem senioritas, serikat pekerja, kondisi kerja aman, imbalan-imbalan 
tambahan, asuransi, dan kemungkinan pensiun, tabungan, dan uang tunggu apabila 
terjadi hal-hal tertentu. 
c. Kebutuhan Akan Rasa Memiliki dan Kasih Sayang (Social Needs) 
Seteleh kebutuhan fisiologikal dan keamanan selasai dipenuhi, maka perhatian 
sang individu beralih pada keinginan untuk mendapatkan kawan, cinta dan perasaan 
diterima. Sebagai mahluk sosial, manusia senang apabila mereka disenangi, dan 
berusaha memenuhi kebutuhan sosial pada waktu mereka bekerja dengan jalan 
membantu kelompok-kelompok formal maupun informal, dan mereka bekerja sama 
dengan rekan-rekan sekerja mereka, dan mereka turut terlibat dalam kegiatan yang 
dilaksanakan oleh perusahaan dimana mereka bekerja. 
d. Kebutuhan Untuk Dihargai (Self Esteem Needs)  
Pada tingkatan keempat hieraki Maslow, terlihat kebutuhan individu akan 
penghargaan, atau juga dinamakan orang kebutuhan “ego”. Kebutuhan ini 
berhubungan dengan hasrat untuk memiliki citra positif dan menerima perhatian, 
pengakuan, dan apresiasi dari orang lain. Dalam organisasi kebutuhan untuk dihargai 
menunjukan motivasi untuk diakui, tanggung jawab yang besar, status yang tinggi, 
dan pengakuan atas kontribusi pada organisasi. 
e. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization) 
Kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk mengalami pemenuhan diri, yang 
merupakan kategori kebutuhan tertinggi. Kebutuhan ini diantaranya adalah kebutuhan 
untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri sendiri secara menyeluruh, 
meningkatkan kemampuan diri, dan menjadi orang yang lebih baik. Kebutuhan 
aktualisasi diri oleh organisasi dapat dipenuhi dengan memberikan kesempatan 
orang-orang untuk tumbuh, mengembangkan kreativitas, dan mendapatkan pelatihan 
untuk mendapatkan tugas yang menantang serta melakukan pencapaian.50 
C. Kesejahteraan Keluarga 
Setiap keluarga mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga menjadi 
keluarga sejahtera. Kehidupan yang sehat sejahtera harus dapat di manifestasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kuswardinah mengatakan bahwa untuk menciptakan 
keluarga yang baik perlu didukung hal sebagai berikut: 
1. Kesehatan jasmani harus diperhatikan, mulai dari kesehatan suami, istri, dan 
kesehatan anak sejak dalam kandungan, usia balita hingga dewasa, gizi 
keluarga, hidup bersih dan teratu; 
2. Kesehatan rohani harus diperhatikan, mulai dari sikap perilaku orangtua 
sejak anak masih dalam kandungan, mengajarkan pendidikan moral, sosial 
dan agama dalam keluarga serta menjadi tauladan bagi anak-anaknya; 
3. Ekonomi keluarga yang dapat menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu 
adanya keseimbangan anatara penghasilan dan pengeluaran, menentukan 
skala prioritas, menambah pendapatan keluarga dengan kesempatan wanita 
sebagai ibu rumah tangga yang bekerja atau berwiraswasta.51 
Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material 
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yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang 
serasi, selaras dan seimbang antar anggota keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan.52 Kondisi keluarga sejahtera akan tercipta bila seluruh anggota keluarga 
menjalankan peranannya dengan baik. Kehidupan yang sehat dan sejahtera harus 
dapat dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari dan kesejahteraan keluarga tidak 
terlepas dari upaya pemberdayaan keluarga.   
 
D. Indikato Keluarga Sejahtera 
1. Keluarga Pra Sejahtera 
Adalah keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya  (basic 
need) secara minimal, seperti kebutuhan akan spiritual, pangan, sandang, papan, 
kesehatan dan KB (Keluarga Berencana). 
2. Keluarga Sejahtera I 
Keluarga sejahtera I adalah keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya secara minimal yaitu: 
a. Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota keluarga.  
b. Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan dua kali atau lebih dalam 
sehari. 
c. Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian yang berbeda di rumah, 
bekerja, sekolah atau bepergian. 
d. Bagian yang terluas dari lantai bukan dari tanah. 
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e. Bila anak sakit dan atau pasangan usia subur ingin ber-KB dibawah 
kesasaran kesehatan.53   
3. Keluarga Sejahtera II 
Keluarga sejahtera II yaitu kelurga-keluarga yang disamping telah memenuhi 
kriteria keluarga sejahtera tahap I, harus pula memenuhi syarat sosial psikologis 
yaitu: 
a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur.  
b. Paling kurang sekali seminggu keluarga menyediakan daging, ikan atau 
telur. 
c. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel pakaian baru 
pertahun. 
d. Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap pengguna rumah. 
e. Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat. 
f. Paling kurang 1 anggota keluarga 15 tahun keatas, penghasilan tetap. 
g. Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-16 tahun bisa baca tulis huruf 
latin. 
h. Seluruh anak berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini. 
i. Bila anak hidup 2 atau lebih, orang tua yang masih dalam status berpasangan 
pada usia subur memakai alat kontrasepsi (kecuali sedang hamil).54 
4. Keluarga Sejahtera III 
Keluarga sejahtera tahap III yaitu keluarga yang telah memenuhi kriteria 
keluarga sejahtra II dan dapat pula memenuhi syarat-syarat keluarga yaitu: 
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a. Mempunyai upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama; 
b. Sebagai dasar penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk tabungan 
keluarga; 
c. Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan itu 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga; 
d. Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya; 
e. Mengadakan rekreasi diluar rumah paling kurang I kali/6 bulan; 
f. Dapat memperoleh berita dari surat kabar/tv/majalah; 
g. Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi yang sesuai 
dengan kondisi daerah setempat. 
5. Keluarga Sejahtera III Plus 
Adalah keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar, 
kebutuhn sosial psikologis dan perkembangan keluarganya, tetapi belum dapat 
memberikan sumbangan yang teratur bagi masyarakat seperti sumbangan materi dan 
berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Pada keluarga sejahtera III kebutuhan 
fisik, sosial psikologi dan pengembangan telah terpenuhi namun kepedulian belum, 
yaitu: 
a. Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial/masyarakat dalam bentuk material.  
b. Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus perkumpulan 
yayasan atau instansi masyarakat. 
Kesejahteraan pada hakekatnya yaitu terpenuhinya kebutuhan (pangan, 
sandang dan papan) yang harus dipenuhi dengan kekayaan atau pendapatan yang 
dimiliki barulah dikatakan makmur dan sejahtera. 55 
6. Sistem sumber kesejahteraan sosial/pelayanan 
Menurut Holil Soelaiman, Sumber merupakan konsep dasar yang sering 
digunakan dalam praktek pekerjaan sosial seperti halnya kebutuhan, masalah atau 
situasi. Sumber pelayanan kesejahteraan sosial adalah aset yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan atau menyelesaikan masalah dalam pelayanan kesejahteraan 
sosial. Aset ini dapat berupa daya, dana, barang, jasa, peluang jalur atau informasi 
yang dukuasai dan dapat digunakan secara sah untuk keperluan pelayanan 
kesejahteraan sosial.56 
Rangkaian kegiatan memahami sumber pelayanan, menganalisa sumber 
pelayanan, aksesibilitas sumber, mobilisasi sumber pelayanan kesejahteraan sosial 
serta memonitor dan mengevaluasi pemanfaatan sumber pelayanan kesejahteraan 
sosial adalah merupakan suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu unsur 
dengan unsur lainnya.57 
Sistem sumber pelayanan kesejahteraan sosial  adalah rangkaian kegiatan 
pengelolaan sumber yang digunakan untuk memberikan pelayanan kesejahteraan 
sosial.58 Pada kenyataannya di dalam masyarakat sumber-sumber terbagi-bagi secara 
tidak merata. Distribusi sumber-sumber dalam masyarakat sebagian besat dipengaruhi 
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oleh status-status peranan. Sehingga hanya sekelompok kecil orang-orang berkuasa 
yang menguasai sumber, sementara sebagian besar penduduk lainnya yang miskin 
dan melarat juga membutuhkan sumber-sumber namun tidak dapat menjangkau.  
Manfaat sistem sumber bagi pelayanan kesejahteraan sosial adalah: 
a. Mengefektifkan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial. 
b. Menunjang dan mendukung kegiatan pelayanan kesejahteraan social. 
c. Memenuhi kebutuhan dan pemecahan masalah bagi lembaga pelayanan 
kesejahteraan sosial.59  
Individu/kelompok sangat tergantung untuk memperoleh dukungan dari 
sistem sumber untuk memperoleh sumber-sumber material, emosional, spiritual, 
pelayanan-pelayanan dan kesempatan yang dibutuhkan untuk mewujudkan 
aspirasi/harapan mereka. Selain itu juga untuk membantu individu atau  kelompok 











                                                             













A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni bentuk data berupa kalimat 
atau narasi dari subjek atau responden penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik 
pengumpulan data tersebut akan dianalisis dan diolah dengan menggunakan teknik 
analisis data kualitatif dan akan menghasilkan suatu temuan atau hasil penelitian yang 
akan menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.60 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh ibu single parent seperti perilaku, tindakan, persepsi secara holistik 
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dalam hal pemenuhan kebutuhan keluarga dengan cara mendeskripsikan dalam 
bentuk bahasa dan kata-kata mengenai upaya ibu single parent dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga serta upaya-upaya ibu single parent mengatasi problematika yang 
dihadapinya dalam memenuhi kebutuhan keluarganya di Desa Sengengpalie 
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten 
Bone. Lokasi desa ini cukup mudah dijangkau serta di desa ini juga terdapat beberapa 
ibu single parent yang kesehariannya bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan dan disesuaikan 
dengan kondisi dan ketersediaan waktu  peneliti maupun informan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin 
ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan 
logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah problematika single parent dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Adapun 
pendekatan keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi.  
Menurut Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan 
yang mempelajari tatana kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki 
ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.61 Manusia mempunyai naluri 
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untuk senantiasa berhubungan dengan sesamanya. Semua manusia pada awalnya 
merupakan anggota kelompok sosial yang dinamakan keluarga, walaupun anggota-
anggota keluraga tadi selalu menyebar namun dalam waktu tertentu pada akhirnya 
meraka pasti akan berkumpul. Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui 
hubungan-hubungan atau interaksi yang terjadi dalam suatu kelompok dalam 
masyarakat.  
C. Sumber Data  




1.  Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan 
pertama di lapangan. 62 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah 5 (lima) orang ibu single parent di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak lansung dari informan, 
tetapi penyajian data dari sumber-sumber yang terkait.63 Sumber data sekunder yaitu 
data yang dikumpulkan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari 
dokumentasi atau studi kepustakaan maupun referensi  yang terkait dan relevan 
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dengan penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini seperti data desa yang 
diperoleh dari buku yang telah dicetak serta  data yang diperoleh dari BPS (Badan 
Pusat Statistik) Kabupaten Bone. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik yang paling banyak dilakukan dalam 
penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif, baik sosial maupun humaniora. Dalam 
etnografi teknik observasi dikategorikan sebagai aliran utama. Menurut Elder semua 
penelitian dunia sosial pada dasarnya menggunakan teknik observasi. Faktor 
terpenting dalam teknik observasi adalah observer (pengamat) dan orang yang 
diamati yang kemudian juga berfungsi sebagai pemberi informasi, yaitu informan.64   
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti melihat, 
mengamati secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan 
observer. Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni dengan model 
observasi non-partisipatif (non participant observation) dalam artian bahwa peneliti 
tidak terlibat lansung dalam aktifitas yang diamati. 
Observasi ini difokuskan pada aktifitas keseharian ibu single parent di Desa 
Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Melalui observasi dapat 
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diperoleh data yang jelas tentang kehidupan ibu single parent serta melihat upaya 
yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung dari informan, khususnya data yang diperoleh dari informan kunci,65 yaitu 
ibu single parent di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam menggunakan metode wawancara 
adalah sebagai berikut : 
a. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
b. Subjek adalah orang yang paling tahu dirinya sendiri. 
c. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.66 
Dalam penelitian ini, diwawancarai sebanyak 5 (lima) orang ibu single parent 
yang ada di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Melalui 
wawancara lansung dapat diperoleh informasi mengenai upaya yang dilakukan ibu 
single parent serta problematika yang dihadapinya dalam memenuhi kebutuhan 
keluarganya serta mengetahui bagaimana upayanya  dalam mengatasi problematika 
yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan keluarganya.  
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi berkaitan dengan sumber terakhir, interaksi bermakna 
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, interaksi internal dalam 
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diri sendiri, seperti hasil karya-karya baik ilmiah maupun nonilmiah, karya seni dan 
berbagai bentuk catatan harian lainnya. Ciri khas dokumen adalah menunjuk pada 
masa lampau, dengan fungsi utama sebagai catatan atau bukti suatu peristiwa, 
aktivitas, dan kejadian tertentu.67  
Metode ini digunakan agar peneliti memperoleh data lansung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlansung. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data 
dari hasil observasi dan wawancara. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 
dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data yang diperoleh seperti 
foto-foto, catatan hasil wawancara, dan hasil rekaman di lapangan.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi penulis dalam mengumpulkan 
data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul. Oleh karena 
itu, menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian merupakan langkah penting yang 
harus dipahami betul oleh penulis.68 
Instrumen sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data yang akurat. Pengumpulan data pada 
prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya 
sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
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Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa 
instrumen di lapangan sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan 
akurat dalam suatu penelitian, diantaranya: Pedoman observasi dan pedoman 
wawancara yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh 
data tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan data 
baik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut dan 
berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat 
memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.69  
Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah 
sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Dengan reduksi ini, 
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pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga dalam menyimpulkan isi 
penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang salah dengan penulis. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang diperoleh dari 
lapangan terkait dengan seluruh permasalahan penelitian dipilih antara mana yang 
dibutuhkan dengan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan 
masalah.70  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang ditemukan pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti 
dalam hal pengumpulan melalui informan, setelah pengumpulan data, peneliti mulai 
mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang dikemukakan dengan informan 
serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara garis besar dari judul 
penelitian yang peneliti angkat.71 Dengan demikian hasil kesimpulan yang diperoleh  
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A. Profil Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone 
1. Sejarah Singkat 
Sengengpalie berasal dari bahasa bugis yang artinya “menguasai dua wilayah” 
yang merupakan pecahan dari desa Mattampa Bulu, keberadaan desa Sengengpalie 
memiliki arti sesuai dengan filosofi bugis yang terdiri dari dua suku kata yakni 
“Sengeng” dan “Palie”, Sengeng artinya sandaran kuasa dan Palie artinya 
sebelah/menyebelah (menguasai dua wilayah, Yattang Lippu dan Norang Lippu, 
Lippu artinya Kampung).72 
2. Kondisi Geografis 
Desa Sengengpalie merupakan salah satu desa dalam wilayah Kecamatan 
Lamuru Kabupaten Bone. Desa Sengengpalie meliputi wilayah seluas 13 km persegi, 
dengan batas-batas sebagai berikut: 
 Sebelah Utara : Desa Mattampa Bulu/Padaelo 
 Sebelah Timur : Desa Mattiro Walie Kecamatan Bengo 
 Sebelah Selatan : Kelurahan Lalebata 
 Sebelah Barat : Desa Mattampa Bulu 
Dari sisi orbitasi dan jarak tempuh, Desa Sengengpalie berjarak 2 km dari 
Lalebata (Ibukota Kecamatan Lamuru) dengan waktu tempuh ±5 menit. Jarak Desa 
Sengengpalie ke Watampone (Ibukota Kabupaten Bone) sejauh 68 km dengan waktu 
tempuh ±1,5 jam. Sedangkan jarak Desa Sengengpalie ke Makassar (Ibukota Provinsi 
Sulsel) sejauh 127 km dengan waktu tempuh ±3,5 jam.73 
3. Kondisi Demografis 
Menurut data tahun 2018, jumlah penduduk Desa Sengengpalie tercatat 
sebanyak 1.931 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 908 jiwa dan 
jumlah penduduk perempuan sebanyak 1.023 jiwa dari total jumlah penduduk. Secara 
rinci jumlah penduduk dan persebaran di tiap-tiap Dusun dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 1 
Komposisi dan Distribusi Penduduk Desa Sengengpalie 
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Tahun 2018 
Dusun 
                 Jenis Kelamin 
Total 
Laki-laki Perempuan 
Lompo 420 498 918 
Palakka 228 231 459 
Sapeduru 260 294 554 
Jumlah 908 1.023 1.931 
Sumber: Data Desa Sengengpalie Tahun 2018 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa Dusun Lompo memiliki jumlah 
penduduk terbesar yakni sebanyak 918 jiwa dari total jumlah penduduk Desa 
Sengengpalie, disusul Dusun Sapeduru sebanyak 554 jiwa kemudian Dusun Palakka 
sebanyak 459 jiwa. Persebaran penduduk tersebut sebanding dengan luas wilayah 
masing-masing Dusun. Dusun Lompo memiliki wilayah terluas disusul Dusun 
Sapeduru dan Palakka. 
Desa Sengengpalie dengan wilayah seluas 13 km persegi memiliki kepadatan 
penduduk sebesar 179 jiwa per kilometer persegi. Ini berarti bahwa potensi 
pengembangan untuk pemukiman , perkantoran/pendidikan dan pertanian/perkebunan 
masih sangat terbuka. 
Seluruh penduduk Desa Sengengpalie terhimpun dalam keluarga (rumah 
tangga) yang berjumlah 1.931 rumah tangga dan 542 kepala keluarga (KK). Jumlah 
kepala rumah tangga dan kepala keluarga masih didominasi penduduk perempuan 
sebagaimana tergambar pada tabel dibawah ini:  
Tabel 2 






Lompo 210 50 260 
Palakka 94 26 120 
Sapeduru 129 33 162 
Jumlah 433 109 542 
Sumber: Data Desa Sengengpalie Tahun 2018 
Menurut tabel di atas, dari 542 kepala rumah tangga yang ada terdapat 109 
kepala rumah tangga perempuan. Sedangkan kepala rumah tangga laki-laki sebanyak 
433. Dengan demikian, terlihat masih banyak rumah tangga yang dipegang oleh 
perempuan di Desa Sengengpalie. 
Dari segi distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur, komposisi 
penduduk Desa Sengengpalie ini menunjukkan bahwa potensi produktifitas 










0-4 31 47 78 
5-9 66 82 148 
10-14 75 91 166 
15-19 103 101 204 
20-24 77 67 144 
25-29 63 69 132 
30-34 62 76 138 
35-39 67 74 141 
40-44 85 91 176 
45-49 74 78 152 
50-54 46 60 106 
55-59 61 79 140 
60-64 29 43 72 
65 > 69 65 134 
Jumlah 908 1.023 1.931 




1. Visi dan Misi 
a) Visi 
Mewujudkan Desa Sengengpalie menjadi desa mandiri religius, terdepan 
dalam teknologi dan menjadi sentra produksi pertanian. 
b) Misi 
 Dalam upaya mengembangkan kemajuan Desa Sengengpalie, 
merealisasikan rencana program pembangunan guna mencapai 
kesejahteraan masyarakat. 
 Menciptakan masyarakat yang memiliki norma ketergunaan dan 
keimanan yang kuat untuk menuju masyarakat yang madani. 
 Menanamkan kecintaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagai sarana menuju kepada pemerataan pendidikan bagi 
masyarakat. 
 Menjadikan desa sengengpalie swasembada dalam pengelolaan 
pertanian yang produktif serta program pasca panen yang ekonomis.74 
2. Agama/Aliran Kepercayaan 
Agama merupakan sebuah kepercayaan yang dianut oleh seseorang atau 
sebuah ajaran atau system yang mengatur tata cara peribadatan kepada Tuhan dan 
hubungan antar manusia. Dalam ajaran sebuah agama, setiap penganutnya diajari 
agar saling hidup rukun dengan sesama manusia. Di Negara Republik Indonesia 
sendiri terdapat enam agama yang diakui dan dilindungi. Enam agama di Indonesia 
yang telah diakui secara resmi. agama tersebut adalah agama Islam, Katholik, 
Kristen, Budha, Hindu dan konghucu. Agama/aliran kepercayaan yang dianut oleh 
masyarakat Desa Sengengpalie  yaitu  semua masyarakatnya menganut agama Islam. 
3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang 
dikembangkan. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan 
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perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan 
seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya 
dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari. 
Dalam hal ini tingkat pendidikan di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone dapat dilihat dari jumlah yang tamat SD/sederajat yaitu sebanyak 
681 orang, yang tamat SMP/sederajat sebanyak 264 orang, dan yang tamat 
SMA/sederajat sebanyak 223 orang, yang berhasil ke jenjang diploma sebanyak 41 
orang, sarjana sebanyak 21 orang, pasca sarjana sebanyak 2 orang, dan yang sama 
sekali tidak memiliki ijazah tercatat sebanyak 699 orang. Total jumlah keseluruhan 
adalah 1.931 orang. 
4. Mata Pencarian  
Mata pencarian dibedakan menjadi dua yaitu mata pencarian pokok dan mata 
pencarian sampingan, mata pencarian pokok adalah keseluruhan kegiatan untuk 
memanfaatkan sumber daya yang ada yang dilakukan sehari-hari dan merupakan 
mata pencarian utama untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mata pencarian sampingan 
adalah mata pencarian diluar mata pencaharian pokok. 
Dalam hal ini mata pencarian lebih ditekankan pada mata pencarian pokok 
masyarakat Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone yang dapat 
dilihat dari jenis pekerjaan. Jumlah petani yaitu sebanyak 874 orang, 
pedagang/wiraswasta/sopir 88 orang, PNS/TNI/POLRI 13 orang, karyawan 
perusahaan/swasta 31 orang, tenaga kontrak/sukarela 35 orang, buruh/tenaga lepas 69 
orang, aparat pemerintah non PNS 16 orang, dan yang tidak bekerja sebanyak 805 
orang. Jumlah keseluruhan yaitu 1.931 orang. Dapat kita lihat dari jenis pekerjaannya 
bahwa petani adalah jenis pekerjaan yang banyak dilakukan oleh masyarakat di Desa 
Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
B. Problematika Single Parent dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di Desa 
Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone 
Problematika yang dimaksud adalah kendala yang dihadapi ibu single parent 
di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone dalam upayanya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga, karena beberapa faktor tertentu sehingga ibu single 
parent seringkali mendapatkan kendala/hambatan dalam melakukan pekerjaannya 
yang dapat berakibat pada kurangnya pendapatan. Berikut akan dibahas mengenai 
problematika yang dihadapi oleh ibu single parent dalam upayanya memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
1. Problematika dalam kehidupan pribadi 
Ibu single parent pasca bercerai seringkali menghadapi masalah dalam 
kehidupan pribadinya, seperti kebutuhan seksual yang tidak terpenuhi, kesepian 
akibat ditinggal suami serta hal lainnya yang tentu berpengaruh terhadap kondisi 
psikologis ibu single parent tersebut serta dapat menjadi penghambat dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari mereka. Seperti pernyataan salah satu ibu single 
parent berikut ini:  
“tentu saja saya merasa kesepian, meskipun usia pernikahan saya cukup 
pendek tetapi saya merasa masih sangat membutuhkan seorang suami dan 
bapak untuk anak saya. Kalau untuk masalah seksual saya juga terkadang 
merasa butuh apalagi kan usia saya masih terbilang cukup muda. Tapi mau 
bagaimana lagi saya hanya bisa pasrah, tuhan berkehendak lain...saya juga 
masih belum mau mencari pasangan lagi”75 
Berikut hasil wawancara dengan narasumber yang berbeda: 
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“kalau kebutuhan seksual itu tidak terlalu menjadi masalah bagi saya. Saya 
hanya merasa membutuhkan seorang suami untuk membantu saya mendidik 
dan menjaga anak-anak saya”76 
Dari hasil wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa masalah kesepian 
serta kebutuhan akan hubungan seksual tidak terlepas dari kehidupan ibu single 
parent ini, meskipun ada juga yang tidak merasa demikian namun yang namanya 
kebutuhan tentunya perlu juga kita penuhi. Namun ibu single parent hanya bisa 
pasrah menerima takdir dari tuhan, terlebih lagi karena masih trauma dengan masalah 
perceraian yang dihadapi sehingga ibu single parent memutuskan untuk tidak 
menikah lagi. 
2. Problematika kehidupan sosial 
Masalah sosial adalah hal yang tentu saja akan dihadapi bagi ibu yang 
berstatus sebagai single parent atau janda karena hal tersebut berkaitan dengan 
anggapan masyarakat serta keluarga atau kerabat dekat terkait dengan statusnya 
tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh ibu single parent berikut: 
“saya pernah mendapat masalah karena waktu itu saya pulang kerja jam 10 
malam. bapak pun saya marah-marah sampai-sampai suaranya didengar sama 
tetangga...Keesokan harinya saat keluar rumah saya mendapatkan pandangan 
sinis dari tetangga-tetangga....saya juga seringkali mendapatkan sms dari 
nomor yang tidak jelas. Isinya tidak jarang berupa rayuan, pernah juga ada 
yang mengejek saya bilang pelacur lah, apa lah... Saya pun kadang membalas 
sms itu dengan kata-kata kasar”77 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa status single 
parent atau janda sangat sensitif dimata masyarakat. Masalah yang muncul karena 
kesalahpahaman dari masyarakat itu sendiri, akibatnya ibu single parent  seringkali 
dipandang sinis, digosip oleh tetangga serta dipandang rendah dimata masyarakat. 
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Namun ibu single parent rela menerima keadaan tersebut sambil berharap Allah swt 
memberikan yang terbaik untuknya dan keluarganya. 
3. Problematika perekonomian keluarga 
Ibu single parent di Desa Sengengpalie dalam upayanya untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya seringkali dihadapkan dengan kedala yang terkait dengan 
masalah keuangan/modal yang mengakibatkan kebutuhan yang hendak dipenuhinya 
menjadi terhambat. Seperti salah satu pernyataan ibu single parent berikut: 
“terkadang kalau ada keperluan mendadak dan kebetulan uang yang saya 
miliki tidak cukup maka saya meminjam uang dengan bos saya, itu pun tidak 
selalu, hanya sekali-kali jika ada keperluan mendadak yang harus segera di 
bayar. Jumlahnya juga tidak terlalalu banyak yang jelas cukup untuk 
membiayai keperluan saya. Uang pinjaman itu biasanya saya gunakan untuk 
membayar tagihan listrik yang menuggak”78 
Dari pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa ibu single parent di Desa 
Sengengpalie melakukan pinjaman untuk memenuhi kebutuhan karena modal yang 
dimilikinya tidak cukup sedangkan kebutuhan yang ada menuntut untuk segera 
dibayar/dipenuhi.  
4. Problematika sebagai petani 
Pada umumnya masyarakat di Desa Sengengpalie bekerja sebagai petani baik 
laki-laki maupun perempuan, pekerjaan tersebut bisa kita sebut sebagai pekerjaan 
pokok mereka, hal tersebut tentunya tergantung pada musim dan curah hujan, jika 
tiba waktu musim hujan maka penduduk akan menggarap sawah mereka untuk 
kemudian ditanami padi, dan jika tiba musim kemarau biasanya masyarakat menanam 
jagung dan kacang-kacangan baik di sawah ataupun di kebun, mengurus sawah dan 
perkebunan adalah pekerjaan mereka. Hasil dari bercocok tanam/berkebun tersebut 
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yang berupa kakao/cokelat, gabah, jagung, kacang-kacangan dan lain sebagainya 
dapat mereka jual atau mereka simpan untuk kemudian dikonsumsi. 
Ibu single parent yang bekerja sebagai petani dalam upayanya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga seringkali dihadapkan dengan kendala yang dapat 
menghambat jalannya pekerjaan, hal tersebut terjadi karena kurangnya pengalaman 
dalam melakukan pekerjaan tersebut. Berikut pernyataan salah satu ibu single parent 
di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone mengenai problematika  
yang dihadapi dalam upaya memenuhi kebutuhan keluarga terkait pekerjaannya 
sebagai petani:  
“salah satu kendala saya yaitu membagi waktu untuk merawat kebun dan 
mengurus rumah tangga. Kakao/cokelat kan memerlukan perawatan seperti 
memupuk, memangkas ranting, serta membersihkan rumput atau lumut yang 
melengket di batang pohonnya supaya  tidak terkena hama dan phonnya dapat 
menghasilkan banyak buah, sedangkan saya juga harus mengurus rumah 
tangga, memasak, mengurus anak saya. Dalam hal tenaga juga, apalagi lokasi 
kebun saya cukup jauh, saya harus berjalan kaki kurang lebih 2 km, sampai di 
kebun harus kerja lagi dan kalau pulang pun harus bekerja mengurus anak 
juga di rumah ”79 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa problematika yang 
dihadapi oleh ibu single parent dalam upayanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
terkait pekerjaannya sebagai petani yaitu membagi waktu antara mengurus rumah 
tangga dan merawat kebun kakao/cokelat. Sebagai ibu rumah tangga ia harus 
mengurus anak dan mengurus rumah, sedangkan dilain sisi ia juga harus mengurus 
dan merawat kebun kakao/cokelat sebagai sumber penghasilan. 
C. Upaya Single Parent dalam Mengatasi Problematika yang Dihadapi di Desa 
Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone 
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Upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan dengan 
mengerahkan tenaga dan pikiran. Upaya memang bisa mencakup berbagai bidang. 
Upaya biasanya bertujuan positif, yaitu untuk membuat sebuah kemajuan, bukan 
menurunkan atau malah membuat gagal suatu tujuan. Upaya yang dimaksud dalam 
hal ini adalah bagaimana cara ibu single parent untuk mengatasi problematika yang 
dihadapinya dalam memenuhi kebutuhan keluarga di Desa Sengengpalie Kecamatan 
Lamuru Kabupaten Bone. 
Setelah berpisah/bercerai dengan pasangan mereka, ibu-ibu single parent di 
Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bome yang dulunya bekerja 
mengurus rumah tangga di rumah sekarang memiliki pekerjaan tambahan seperti 
mengurus sawah/kebun atau mengolah lahan sendiri, mengurus ternak, bekerja 
sampingan, bekerja sebagai pelayan di warung makan, dan lain sebagainya. Hal 
tersebut mereka lakukan sebagai upaya untuk mengatasi masalah kebutuhan 
keluarganya serta masalah-masalah yang terkait dengan statusnya sebagai single 
parent. 
1. Kerja sambilan  
Ibu single parent yang mengalami masalah dalam kehidupan pribadinya 
seperti rasa kesepian yang terjadi akibat ditinggal oleh suami memilih untuk mencari 
kesibukan sebagai salah satu upaya untuk mengatasi rasa kesepian tersebut. Berikut 
pengakuan salah satu ibu single parent di Desa Sengengpalie terkait upayanya untuk 
mengatasi problematika dalam kehidupan pribadinya : 
“kalau untuk menambah-nambah penghasilan apalagi sekarang kan waktu 
panen jagung, biasanya saya diminta orang untuk membantu memanen 
jagung, dengan gaji Rp. 50.000 per hari kan lumayan untuk membeli ikan buat 
makan, apalagi kerjanya juga tidak terlalu sulit, hanya memisahkan jagung 
dari batangnya saja”80 
Berikut hasil wawancara dengan narasumber yang berbeda terkait kerja 
sambilan yang dilakukannya: 
“saya kan bekerja di warung bakso, nah dari situ saya mengambil inisiatif 
untuk menjual kerupuk, apalagi kan biasanya orang suka makan bakso kalau 
ada kerupuknya juga. Kalau hasil yang saya dapat dari menjual kerupuk itu 
tidak terlalu besar juga hanya puluhan sampai ribu saja, namun kan lumayan 
juga untuk menambah-nambah penghasilan”81 
Dari hasil wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa salah satu upaya 
untuk mengatasi rasa kesepian yang dialami ibu single parent akibat ditinggal oleh 
suami adalah kerja sambilan untuk mencari kesibukan, kerja sambilan yang 
dilakukan yaitu mencari gaji-gaji dan menjual kerupuk, dengan kerja sambilan 
tersebut selain mengurangi rasa kesepian yang dialami oleh ibu single parent juga 
sebagai tambahan penghasilan yang dapat digunakan untuk membeli keperluan 
makan sehari-hari. 
2. Bekerja sebagai pelayan di warung makan 
Pelayan ialah orang yang bekerja di restoran, bar, maupun kafe untuk 
melayani pengunjung yang datang. Pekerjaan ini termasuk dalam sektor jasa. 
Pelayan mencatat pesanan pengunjung dan kemudian membawa makanan atau 
minuman ke meja pemesan. Pelayan dalam hal ini adalah pekerjaan yang dilakukan 
oleh ibu single parent yaitu menjadi pelayan di warung-warung makan. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan upah/gaji demi memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Berikut hasil wawancara oleh salah satu informan terkait pekerjaannya 
sebagai pelayan di warung makan: 
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“baru sekitar 6 bulan saya bekerja sebagai pelayan di warung bakso, menurut 
saya pekerjaan ini tidak terlalu berat dan gajinya pun lumayan sekitar Rp. 
800.000-1000.000/bulan tergantung banyaknya pelanggan yang datang, dan 
kalau hari pasar saya biasa ikut berjualan bakso ke pasar, dalam seminggu itu 
ada 3 kali hari pasar yaitu hari rabu, sabtu, dan minggu, setelah ikut berjualan 
ke pasar saya biasa dikasih bonus Rp. 300.000/minggu. Dari penghasilan itu 
saya biasa menggunakannya untuk keperluan sehari-hari dan untuk biaya 
sekolah anak saya, apalagi orang tua saya juga ikut membantu untuk 
membiayai sekolah anak saya, jadi ya Alhamdulillah itu sangat membantu 
saya”82 
 
“saya bekerja sebagai pelayan demi menghidupi keluarga, dengan gaji yang 
saya dapatkan saya rasa itu cukup, apalagi mantan suami saya juga masih 
sering mengirimkan uang untuk membantu membiayai sekolah anak-anak”83 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat kita ketahui bahwa upaya yang 
dilakukan ibu single parent di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten 
Bone untuk memenuhi kebutuhan keluarganya terkait dengan bekerja sebagai 
pelayan di warung makan sudah cukup membantu, melihat hasil yang didapatkan 
sudah cukup besar dan hal tersebut sangat membantu dalam pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari serta untuk membiayai sekolah anak, apalagi pihak orang tua dari ibu 
single parent juga turut serta membantu dalam membiayai sekolah anaknya. Dari hal 
tersebut juga dapat kita lihat bahwa salah satu upaya untuk mengatasi masalah sosial 
yang dialami oleh ibu single parent adalah dengan memilih tinggal bersama orang 
tuanya, karena dengan hal tersebut ibu single parent akan terhindar dari tekanan 
sosial dan gunjingan dari masyarakat. 
  
3. Perekonomian keluarga 
Masalah ekonomi merupakan masalah yang cukup urgen dalam kehidupan 
ibu single parent di Desa Sengengpalie, apalagi di era moderen seperti sekarang ini 
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hampir segala kebutuhan yang menunjang kehidupan memerlukan modal/uang, hal 
tersebut senada dengan apa yang terjadi di Desa Sengengpalie, ibu single parent 
melakukan berbagai cara untuk mendapatkan uang demi memenuhi kebutuhan 
keluarganya.  
Berikut pernyataan ibu single parent dalam upayanya untuk mengatasi 
masalah perekonomian keluarganya: 
“pada awalnya saya kan hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga, kemudian 
setelah bercerai dengan suami dan tinggal bersama 2 anak saya, saya 
kemudian memutuskan untuk membuka usaha, dengan meminjam modal di 
bank saya membuka kios untuk berjualan bahan campuran. Penghasilan saya 
sekarang bisa mencapai 3 juta per bulannya. Dari penghasilan itu 
Alhamdulillah saya bisa menyekolahkan anak saya hingga ke perguruan 
tinggi, dan kebutuhan sehari-hari saya dan anak saya juga bisa saya penuhi.84    
Pernyataan dari narasumber yang berbeda terkait dengan upaya mengatasi 
masalah perekonomian keluarganya: 
“menurut saya menanam jagung merupakan pekerjaan yang cukup praktis  
dan menguntungkan, sekali panen saya bisa memperoleh Rp. 1-2 juta. ya 
walaupun tidak setiap bulan, namun hasil yang saya dapatkan dari menjual 
jagung ini dapat membantu saya untuk membiayai sekolah anak-anak saya 
yang masih SD”85 
 
“setelah suami saya meninggal sekitar 4 tahun yang lalu saya mengambil alih 
pekerjaannya merawat kebun kakao/cokelat, sekitar 3/4 bulan sekali 
kemudian kakao tersebut dipanen kemudian hasil panennya saya jual. rata-
rata keuntungan yang saya dapat sekitar  Rp. 3-4 juta dari menjual kakao. 
selain itu saya juga menanam sayur-sayuran di kebun, hasilnya sebagian 
untuk saya jual dan sebagiannya lagi untuk saya konsumsi. ya walaupun hasil 
dari menjual sayur tidak seberapa. Namun Alhamdulillah dari pekerjaan itu 
saya sudah bisa memenuhi kebutuhan keluarga saya, membiayai sekolah 
anak, dan juga dapat saya gunakan untuk membayar air dan listrik  ”86 
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Dari hasil wawancara di atas, dapat kita ketahui bahwa upaya yang dilakukan 
ibu single parent untuk mengatasi masalah perekonomian keluarganya adalah 
dengan menjual hasil pertanian serta meminjam modal untuk membuka usaha 
sendiri, melihat hasil yang didapatkan terbilang cukup besar sehingga dengan adanya 
upaya tersebut ibu single parent mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
membiayai sekolah anak, membayar tagihan listrik dan air serta kebutuhan penting 
lainnya. 
4. Mencari tenaga ahli 
Sebagai seorang ibu, tugas utama bagi ibu single parent adalah mengurus 
anak di rumah, namun karena peran tambahan dan tanggung jawab baru yaitu 
sebagai kepala keluarga akibat ditinggal oleh suami/pasangan seringkali 
menimbulkan masalah bagi ibu single parent itu sendiri. Masalah tersebut seperti 
pengalaman serta kemampuan yang terbatas dalam mengelolah lahan pertanian. Hal 
tersebut tentu saja perlu ditanggulangi, mengingat bahwa pertanian merupakan salah 
satu sumber penghasilan bagi keluarga ibu single parent.  
 Berikut wawancara salah satu ibu single parent terkait upayanya dalam 
mengatasi problematika yang dihadapinya: 
“sekarang saya menyewa orang lain untuk merawat kebun kakao/cokelat, 
tentu saja orang itu juga saya gaji. Gajinyaya juga tergantung dari banyaknya 
hasil panen kakao/cokelat ini. Ya walaupun  itu dapat mengurangi pendapatan 
saya namun itu harus saya lakukan supaya saya punya waktu lebih untuk 
mengurus anak dan mengurus keperluan lain di rumah”87 
Dari pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa upaya ibu single parent di 
Desa Sengengpalie untuk mengatasi problematika yang dihadapi terkait dengan 
pekerjaanya sebagai petani yaitu dengan menyewa orang lain untuk membantu 
                                                             
87Martini (50 tahun), Petani, Wawancara, Tanggal, 25 Januari 2019 
pekerjaannya, dengan menyewa orang lain untuk mengurus kebun kakao/cokelat 
miliknya, ia punya waktu lebih untuk mengurus rumah dan anak-anaknya.  
Kondisi keluarga sejahtera akan tercipta bila seluruh anggota keluarga 
menjalankan peranannya dengan baik. Menurut indikator keluarga sejahtera, keluarga 
ibu single parent di Desa Sengengpalie masih tergolong sebagai keluarga pra 
sejahtera dikarenakan masih terdapat kebutuhan dasar (basic need) yang belum 
mampu dipenuhi seperti bila anak dari ibu single parent ini jatuh sakit tidak dibawah 
ke sasaran kesehatan sebagaimana mestinya. 
Kebutuhan menjadi aspek psikologi yang mengerakkan makhluk hidup dalam 
aktivitas-aktivitasnya dan menjadikan dasar untuk berusaha, sesuai dengan apa yang 
terjadi di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone, ibu single parent 
melakukan berbagai upaya mencari nafkah seperti menjual hasil perkebunan, bekerja 
sebagai pelayan serta pekerjaan lainnya yang dapat meningkatkan kondisi 
perekonomian mereka, dalam melakukan upaya tersebut tidak jarang ibu single 
parent dihadapkan dengan berbagai macam problematika/kendala, seperti yang 
dikatakan Hurlock bahwasanya janda yang pada usia madya yang sudah mulai 
bekerja belum tentu dapat memenuhi kebutuhan dimasa jandanya, karena kebutuhan 
yang semakin tinggi dan pada masa memiliki pasangan mereka masih bergantung 
dengan suami atau pasangan mereka, akibatnya seorang single parent harus berusaha 
mencari pekerjaan demi memenuhi kebutuhan pribadi serta kebutuhan-kebutuhan 
penting lainnya.  
Selain sebagai kepala rumah tangga, menafkahi kelaurga merupakan 
kewajiban bagi orang tua, baik bagi ibu single parent itu sendiri meskipun seringkali 
dihadapkan dengan berbagai macam kendala/masalah yang cukup berat namun Allah 
sudah menentukan rezki setiap manusia dan mengetahui batas kesanggupan 
seseorang, sebagaimana dalam firmannya yang artinya : dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu Karena takut kemiskinan, kami akan memberi rezki 
kepadamu dan kepada mereka, serta firmannya yang artinya : seseorang tidak 




















Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Problematika yang dialami oleh ibu single parent di Desa Sengengpalie dapat 
kita lihat gari beberapa kategori, yaitu: Dalam kehidupan peribadi ibu single 
parent hal yang dirasakan adalah rasa kesepian serta kebutuhan seksual yang 
tidak terpenuhi akibat ditinggal suami. Dalam kehidupan sosial ibu single 
parent seringkali dipandang sinis oleh tetangga, dipandang rendah dimata 
masyarakat karena kesalahpahaman yang terjadi akibat dari statusnya sebagai 
janda. Dalam hal perekonomian keluarga, ibu single parent seringkali kehabisan 
uang sehingga harus meminjam uang dengan tetangga atau kerabat. Serta 
problem/kendala ibu single parent di Desa Sengengpalie yang bekerja sebagai 
petani adalah membagi waktu antara mengurus keluarga dengan mengurus 
pekerjaan yang dilakukan sebagai sumber penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya.  
2. Upaya-upaya ibu single parent dalam mengatasi problematika yang 
dihadapinya di Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone, yaitu: 
Untuk mengatasi rasa kesepian, ibu single parent mencari kesibukan dengan 
bekerja sambilan mencari gaji-gaji dan menjual kerupuk. Dalam mengatasi 
masalah sosial, ibu single parent memilih tinggal bersama orang tuanya untuk 
menghindari tekanan sosial dan gunjingan masyarakat. Dalam mengatasi 
masalah ekonomi, ibu single parent memilih untuk membuka usaha sendiri 
serta menjual hasil pertanian. Dan untuk ibu single parent yang sibuk dan susah 
untuk mengatur jadwal lebih memilih mencari tenaga ahli untuk membantu 
pekerjaannya, dengan adanya tenaga ahli tersebut dapat meggantikan ibu single 
parent untuk bekerja sehingga ibu single parent memiliki lebih banyak waktu 
untuk mengurus keluarga dan anaknya. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas terdapat implikasi penelitian, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Ibu single parent sebaiknya mencari pasangan atau suami baru agar beban yang 
ditanggung ibu single parent dapat berkurang dan agar terhindar isu-isu miring 
dari tetangga dan masyarakat. 
2. Kepada ibu single parent di Desa Sengengpalie agar lebih bijak membagi 
waktu antara mengurus keluarga dan mengurus pekerjaan. Meskipun pekerjaan 
terbilang penting namun hal yang lebih penting adalah mengurus keluarga di 
rumah. 
3. Ibu single parent seharusnya meluangkan waktu lebih untuk mendidik anak, 
mengingat bahwa dari lahir pendidikan yang paling utama anak dapatkan yaitu 
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